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“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)”  

(QS 94: 6-7) 

“Orang bilang halangan, kita bilang tantangan.  Orang bilang hutan rimba, kita bilang 

jalan raya. Orang bilang nekat, kita bilang nikmat. Orang bilang jalan buntu, kita bilang 

mainan baru.” (Anonim) 

“Sedikit pengetahuan yang diterapkan jauh lebih berharga ketimbang banyak 

pengetahuan yang tak dimanfaatkan” (Kahlil Gibran) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Administrasi Negara adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan aparatur 

negara/pemerintah untuk mencapai tujuan negara secara efisien. Administrasi negara 

merupakan suatu bahasan ilmu sosial yang mempelajari tiga elemen penting kehidupan 

bernegara yang meliputi lembaga legislatif, yudikatif dan eksekutif serta hal-hal yang 

berkaitan dengan publik yang meliputi kebijakan publik, tujuan negara dan etika yang 

mengatur penyelenggara negara dan memiliki tiga paradigma yakni, Old Public 

Administration, New Public Management, New Public Service. Indonesia memiliki 

paradigma New Public Service yang mana contohnya dalam memberikan pelayanan publik 

kepada masyarakat. Seperti pelayanan yang diberikan birokrat kepada masyarakat, 

contohnya renovasi Wisma Atlet Existing merupakan inovasi dari pemerintah untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dan para atlet dalam orientasinya sebagai 

pelayanan publik. 

Prasarana dan sarana pendukung di kawasan Jakabaring Sport City merupakan 

semau venue – venue yang ada di kawasan Jakabaring Sport City termasuk juga tempat 

akomodasi para atlet yakni Wisma Atlet Existing. Wisma Atlet Existing merupakan wisma 

atlet yang mulai dibangun pada saat Pekan Olahraga Nasional 2004, hingga sekarang 

masih tetap ada dan di rehabilitasi untuk mendukung pembuatan kampung Atlet (Athlete 

Village) berstandar Internasional. 

Pembangunan Wisma Atlet Jakabaring Sport City sudah mulai dibangun pada saat 

sebelum SEA Games 2011 dengan tujuan sebagai sarana akomodasi para atlet yang akan 

menjalankan kegiatan event SEA Games 2011. Untuk meningkatkan standar dan kualitas 

dari Wisma Atlet Existing dilakukan Rehabilitasi oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan 
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Perumahan Rakyat melalui Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi 

Sumatera Selatan dengan tujuan meningkatkan kualitas fasilitas di Wisma Atlet Existing 

menjadi standar Internasional dimulai sejak Agustus Tahun 2016 sesuai dengan kebutuhan 

dari penyelenggara pusat event Asian Games XVIII 2018 yakni Olympic Council of Asia, 

peningkatan fasilitas Wisma Atlet Existing ini meliputi peningkatan fasilitas kamar, 

peningkatan fasilitas pendukung seperti ruang rapat, ruang makan (Dining Hall), 

peningkatan Landscapes yang bernuansa asri dan peningkatan fasilitas kamar mandi. 

Peningkatan fasilitas ini ditujukan untuk memenuhi standar kebutuhan Asian Games XVIII 

2018 menjadi standar Internasional. 

Rehabilitasi Wisma Atlet Existing ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

Wisma Atlet Existing, dapat memberikan kenyamanan yang lebih terhadap atlet atau 

masyarakat yang menggunakan Wisma Atlet Existing sebagai tempat akomodasi, 

masyarakat atau organisasi juga dapat memanfaatkan Wisma Atlet Existing sebagai sarana 

Pelatihan Nasional, Acara Pernikahan, Family Gathering, dan juga dapat dimanfaatkan 

oleh Perusahaan atau Organisasi, dan sebagai sarana olahraga. Rehabilitasi dilakukan pada 

prasarana dan sarana yang ada pada Wisma Atlet Existing, seperti fasilitas kamar , fasilitas 

pendukung, landscapes, fasad depan, kamar mandi guna untuk meningkatkan kualitas dari 

Wisma Atlet Existing dengan standar Internasional. 

Dalam rangka untuk melaksanakan pembangunan fasilitas Asian Games 2018 

bangunan gedung Wisma Atlet Existing di Jakabaring Sport City, pada Intruksi Presiden 

Nomor 03 Tahun 2018 tentang Percepatan Pembangunan atau Rehabilitasi Prasarana dan 

Sarana Olahraga serta Prasarana dan Sarana Pendukung Dalam Persiapan 

Penyelenggaraan Asian Games XVIII Tahun 2018 dan Asian Para Games III Tahun 2018 

: 
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a. Mengalokasikan anggaran dan menyiapkan prasarana dan sarana olahraga serta 

prasarana dan sarana pendukung di Kawasan Jakabaring, Palembang, Sumatera 

Selatan yang diperlukan dalam penyelenggaraan Asian Games XVIII Tahun 

2018 di Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan; 

b. Mengalokasikan anggaran dan menyiapkan prasaran dan sarana cabang 

olahraga rollerblade dan skateboard yang diperlukan untuk penyelenggaraan 

Asian Games XVIII Tahun 2018 di Kota Palembang, Provinsi Sumatera 

Selatan; dan 

c. Merencanakan, mempersiapkan, dan melaksanakan pembangunan seluruh 

fasilitas sebagaimana dimaksud dalam huruf dan huruf b serta harus 

berkoordinasi dengan panitia Nasional INASGOC dan Kementerian Pemuda 

dan Olahraga. 

Penjelasan umum tentang Intstruksi Presiden Nomor 03 Tahun 2018 Percepatan 

Pembangunan atau Rehabilitasi Prasarana dan Sarana Olahraga serta Prasarana dan Sarana 

Pendukung Dalam Persiapan Penyelenggaraan Asian Games XVIII Tahun 2018 dan Asian 

Para Games III Tahun 2018 pada bagian Rehabilitasi bangunan gedung ditujukan sebagai 

peningkatan prasarana dan sarana agar bangunan gedung selalu laik fungsi. Wisma Atlet 

Existing memiliki dampak yang besar pada bidang sosial dan ekonominya, dari segi 

ekonomi bisa menambah pendapatan daerah karena Wisma Atlet Existing dikelola oleh 

PT Jakabaring Sport City yang berada dibawah naungan Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), dari segi sosial juga bisa sebagai 

tempat berkumpulnya individu dengan individu lainnya, individu dengan kelompok 

individu, dan kelompok individu dan kelompok individu dan terjadi interaksi sosial. 

Wisma Atlet Existing yang berstandar Internasional juga mempunyai potensi sebagai 

pertumbuhan ekonomi yang dapat menarik para investor, dan juga memajukan standar 
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sarana dan prasarana dengan kelas Internasional untuk event-event Olahraga Internasional 

juga dapat dimanfaatkan untuk masyarakat. 

Peningkatan kualitas dari Wisma Atlet Existing merupakan permintaan kebutuhan 

dari Olympic Council of Asia (OCA) melalui Pemerintah Pusat untuk mewujudkan 

penyelenggaraan Asian Games 2018 XVIII di Jakabaring Sport City Kota Palembang, 

permintaan dari Olympic Council of Asia (OCA) yakni : 

a. Seluruh prasarana dan sarana venue – venue di Kawasan Jakabaring Sport City 

Kota Palembang harus sudah berstandar Internasional. 

b. Wisma Atlet sebagai tempat akomodasi dalam 1 (satu) kamar harus berisi 

maksimal 3 atlet, dengan fasilitas kamar dan gedung berstandar Internasional. 

c. Wisma Atlet sebagai tempat akomodasi dapat menampung 3.000 Atlet dari 

Asian Games XVIII 2018. 

d. Landscapes pada sekitaran tempat akomodasi harus dapat memberikan 

kenyamanan kepada para atlet. 

Berdasarkan permintaan kebutuhan dari Olympic Council of Asia (OCA), Wisma 

Atlet Existing harus dapat menampung 3.000 Atlet Asian Games XVIII 2018, Landscapes 

berstandar Internasional dan dapat memberikan kenyamanan pada Atlet, Rehabilitasi 

gedung Wisma Atlet Existing, prasarana dan sarananya yang harus dapat berstandar 

Internasional. Dalam mewujudkan permintaan kebutuhan Olympic Council of Asia (OCA), 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat melalui Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan melakukan pembangunan 6 Tower 

Wisma Atlet untuk menampung 2.000 Atlet Asian Games XVIII 2018, serta melakukan 

Rehabilitasi pada gedung, prasarana dan sarananya agar dapat menjadi standar 

Internasional. 
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Gambar 1. Kamar Wisma Atlet  Existing. 

 
Gambar 1.1 Gedung Wisma Atlet Existing. 

Tabel 1. Data Wisma Atlet Existing Jakabaring Sport City 

Wisma Atlet Existing Jakabaring Sport City 

Luas Bangunan 25 X 93,5 M2 

Tinggi Bangunan 15,75 Meter 

Luas Kamar 5,5 x 6,2 Meter 

Luas Keliling Kamar 34,1 M2 

Sumber : Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Rakyat Provinsi Sumatera 

Selatan 

Dalam Pengerjaan Rehabilitasi Wisma Atlet Existing ini Pemerintah Sumatera 

Selatan membentuk Tim mengingat Instruksi Presiden Nomor 03 Tahun 2018 untuk 

mempercepat pembangunan fasilitas sarana dan prasarana yang ada di Gedung Wisma 
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Atlet Existing, melalui Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 368/ KPTS /DIS PU 

CK/ 2016, tentang Pembentukan Tim Percepatan Pembangunan Infrastruktur 

Penyelenggaraan Asian Games XVIII Tahun 2018 di Provinsi Sumatera Selatan : 

a. Melakukan koordinasi dengan Panitia Nasional INASGOC terkait prasarana 

dan sarana olahraga serta prasrana dan sarana pendukung yang akan dibangun 

dalam rangka percepatan persiapan pelaksanaan Asian Games XVIII Tahun 

2018 di Provinsi Sumatera Selatan 

b. Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Pusat terkait anggaran 

pembangunan/rehabilitasi sarana dan prasarana olahraga dan penataan kawasan 

Jakabaring Sport City dan fasilitasi pendukung lainnya; 

c. Melakukan percepatan pembangunan dan penyiapan kampong atlet (athelete 

village) dan melakukan renovasi infrastruktur dan sarana pendukung lainnya; 

d. Menyelaraskan penyediaan prasarana dan sarana transportasi baik darat, laut 

maupun udara yang diperlukan dalam persiapan dan pelaksanaan 

penyelenggaraan Asian Games XVIII Tahun 2018; 

e. Melaporkan hasil pelaksanaan Tugasnya kepada Gubernur Sumatera Selatan. 

Rehabilitasi sebagai tahap dari Rehabilitasi dari gedung Wisma Atlet Existing 

beserta prasarana dan sarananya dengan berstandar Internasional merupakan langkah yang 

sangat baik untuk kemajuan dan mewujudkan standar Olympic Council of Asia (OCA), 

Rehabilitasi guna memelihara dan merawat gedung Wisma Atlet Existing tentu 

membutuhkan sumber daya manusia yang ahli pada bidangnya dan pengalaman, 

pengangkatan dan pemilihan sumber daya manusia pada saat pengerjaan Rehabilitasi 

gedung Wisma Atlet Existing sudah sesuai dengan bidangnya masing, namun untuk 

memberikan dorongan semangat kepada sumber daya manusia (SDM), pemerintah dapat 

memberikan tunjangan berupa insentif dan fasilitas sebagai dorongan semangat dalam 
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pengerjaan Rehabilitasi gedung Wisma Atlet Existing di Kawasan Jakabaring Sport City 

Kota Palembang Sumatera Selatan. Pemberian tunjangan berupa insentif dan fasilitas 

merupakan permasalahan pada saat menjalankan kebijakan Rehabilitasi gedung Wisma 

Atlet Existing, pemerintah tidak memberikan fasilitas kepada para satuan petugas 

Rehabilitasi Wisma Atlet Existing, pemberian insentif pun hanya tunjangan kinerja yang 

biasa setiap bulan diberikan dari pemerintah pusat.  

Dasar hukum Rehabilitasi Wisma Atlet Existing di Kawasan Jakabaring Sport City 

di Kota Palembang adalah Intruksi Presiden Nomor 03 Tahun 2018 tentang Percepatan 

Pembangunan atau Rehabilitasi Prasarana dan Sarana Olahraga serta Prasarana dan Sarana 

Pendukung Dalam Persiapan Penyelenggaraan Asian Games XVIII Tahun 2018 dan Asian 

Para Games III Tahun 2018, yang membahas tentang Rehabilitasi, Rehabilitasi dari 

gedung Wisma Atlet Existing ini merupakan bentuk dari Rehabilitasi dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan mewujudkan standar Internasional pada Wisma Atlet Existing 

di Kawasan Jakabaring Sport City di Kota Palembang Sumatera Selatan. 

Dalam pelaksanaan kebijakan tersebut apakah Bagaimana Implementasi Kebijakan 

Rehabilitasi Prasarana dan Sarana Pendukung Asian Games XVIII dan Asian Para Games 

III 2018 di Kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang, sudah berhasil diterapkan 

secara prosedur yang telah ditentukan dalam konteks ini khususnya Kota Palembang 

Sumatera Selatan. Implementasi kebijakan dipandang dalam pengertian yang luas, 

merupakan tahap dari proses kebijakan segera setelah penetapan undang-undang. 

Implementasi dipandang secara luas mempunyai makna pelaksanaan undang-undang 

dimana berbagai aktor,organisasi,prosedur dan teknik bekerja, sama-sama untuk 

menjalankan kebijakan dalam upaya meraih tujuan-tujuan kebijakan atau program-

program. Dalam kenyataan Implementasi kemungkinan bisa terjadi adanya kendala dan 

penyimpangan pada saat di Implementasikannya kebijakan tersebut oleh para pelaksana 
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kebijakan, selain itu juga kurang mengertinya masyarakat dalam pelaksanaan kebijakan 

seperti ini, dimana masyarakat itu sendiri menganggap kebijakan ini tidak terlalu penting, 

oleh karena itu banyak masyarakat beranggapan bahwa Rehabilitasi  gedung Wisma Atlet 

Existing tidak penting. 

Kebijakan tersebut dibuat agar Wisma Atlet Existing dapat memenuhi standar 

Internasional dan dapat menunjang pendapatan daerah melalui badan usaha milik daerah 

(BUMD) yakni PT.Jakabaring Sport City (JSC) sebagai pengelola Kawasan Jakabaring 

Sport City, sehingga juga dapat menimbulkan dampak – dampak yang positif baik dari 

segi sosial maupun segi ekonomi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah permasalahan yang dikemukakan di atas, 

maka perumusan masalah yang di angkat dalam penelitian ini “Bagaimana Rehabilitasi 

Gedung Wisma Atlet Existing di Kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang 

Sumatera Selatan?” 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui Implementasi Kebijakan Rehabilitasi Prasarana dan Sarana 

Pendukung Asian Games XVIII dan Asian Para Games III 2018 di Kawasan Jakabaring 

Sport City Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan nantinya penelitian ini dapat memberikan 

manfaat yang baik secara teoritis maupun manfaat praktis. 

1.  Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dan informasi pada jurusan Ilmu Administrasi Negara khususnya berkaitan 

dengan Konsentrasi Kebijakan Publik dalam hal kajian-kajian dapat memberikan masukan 
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dalam upaya tentang pembinaan, pengendalian, dan Rehabilitasi Wisma Atlet Existing 

dalam konteks Ilmu Administrasi Negara. 

2.  Secara Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat mengatasi Bagaimana Implementasi Kebijakan 

Rehabilitasi Prasarana dan Sarana Pendukung Asian Games XVIII dan Asian Para Games 

III 2018 di Kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang bagi seluruh penyelenggara 

maupun non-penyelenggara, khususnya pada lembaga yang diteliti. 

  



 

24 
 

Daftar Pustaka 

Buku : 

Abidin, Said Zainal. 2004. Kebijakan Publik. Jakarta: Yayasan Pancur Siwah. 

Agustino, Leo. 2008. Dasar-Dasar Kebijakan Publik . CV. Alfabeta : Bandung. 

Creswell, J. W. (2010). Research design: pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed. 

Yogjakarta: PT Pustaka Pelajar 

Hasibuan, Malayu S.P. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi  Aksara. 

Nughroho, Riant. 2014. Public Policy. Jakarta: Elex Media Komputindo. 

Purwanto, Erwan Agus, dan Dyah Ratih Sulistyastuti. 2015. Implementasi Kebijakan Publik. 

Yogyakarta: Gava Media. 

Robbins, Stephen P. dan Coulter, Mary. 2007.Manajemen. Jakarta: PT. Indeks 

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi, 2006, Metode Penelitian Survei ( Editor ). Jakarta : 

LP3ES. 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta 

 

Syafiie, Inu Kencana. 2010. Ilmu Administrasi Publik. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Winarno, Budi. 2007. Kebijakan Publik, Teori, Proses, dan Studi Kasus. Media Pressindo : 

Yogyakarta. 

Peraturan Perundangan: 

Intruksi Presiden Nomor 03 Tahun 2018 tentang Percepatan Pembangunan atau Rehabilitasi 

Prasarana dan Sarana Olahraga serta Prasarana dan Sarana Pendukung Dalam Persiapan 

Penyelenggaraan Asian Games XVIII Tahun 2018 dan Asian Para Games III Tahun 2018  

 

Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 368/KPTS/DIS PU CK/2016 Tentang 

Pembentukan Tim Percepatan Pembangunan Infrastruktur Penyelenggaraan Asoan Games 

XVIII Tahun 2018 Di Provinsi Sumatera Selatan 

 

Sumber lain-lain: 

https://helpdeskapk.wikiapbn.org/artikel/renovasi-rehabilitasi-atau-

restorasi/http://rintosusantotempirai.blogspot.com/2014/10/teori-implementasi-kebijakan-

publik.html 

https://kertyawitaradya.wordpress.com/2010/04/13/implementasi-kebijakan-publik-model-

van-meter-van-horn-the-policy-implementation-process/ 

 

 

 


